BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Karya Lan Kapi'tukan menghadirkan konsep pertunjukan kritik sosial
berdasarkan sebjektifitas pengkarya dan dikorelasikan dengan fenomena sosial yang kini
terjadi di masyarakat Tana Toraja saat ini. Berangkat dari fenomena sosial yang terjadi
kini di Tana Toraja bahwasanya ritual Ma’maro ini kurang begitu dimengerti lagi oleh
masyarakat saat ini dikarenakan adanya faktor yang mempengaruhi seperti perubahan
sistem kepercayaan dari kepercayaan terdahulu (4/uk Todolo) dan saat ini mereka telah
menganut kepercayaan Kristiani yang merupakan faktor utama terjadinya penurunan nilai
yang memicu fenomena sosisal saat ini dikalangan masyarakat. Beberapa teori digunakan
dalam proses penciptaan karya tart Lan Kapi'tukan ini untuk mewujudkan fenomena
sosial yang dialami masyarakat Tana Toraja kini kedalam bentuk karya tari, dari dua
konteks perbedaan ini, pengkarya menggunakan = teori- performance untuk
menggabungkan ekspresi budaya seperti elemen-elemen antropologi dan sosiologi hingga
dapat diwujudkan kedalam pertunjukan tari.

Cara mengekspresikan perasaan sikap kebingungan dari fenomena sosial yang
dialami masyarakat Tana Toraja dalam ritual Ma’maro kedalam karya Lan Kapi’tukan
yaitu melalui konsep perwujudan karya tari tidak lepas dari dari bagian yang ditampilkan

sebagai alur secara dramatik dari awal sampai akhir pertunjukan tari Lan Kapi’tukan ini.
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Terdapat 4 bagian yang dieksplorasi menggunakan teori transformasi dari Clifford Geertz
yaitu : bagian 1 hewan Babi, bagian 2 kegelisahan, dilema, kebingunan, bagian 3 imajiner
kepercayaan, serta bagian 4 konflik dari ritual Ma 'maro.

Proses dari fenomena sosial secara subjektif pengkarya pandang sebagai sebuah
kulminasi rasa kebingungan yang dialami dan proses berfikir dalam mengambil sebuah
kesimpulan. Meskipun seringkali merasa tidak nyaman, kebingungan dapat mendrong
kita untuk berkreasi dan mencipta sebuah hal yang baru mengenai subjektifitas tersebut.
Informasi yang doperoleh dari bebagai macam pihak serta menganalisisnya menjadi
sebuah karya memerlukan suatu inovasi dan kreatifitas. Hal itulah yang ada didalam
karya Lan Kapi tukan. Fenomena sosial secara subjektif pengkarya menarik kesimpulan
bahwa rasa bingung adalah bagian alami dari proses berpikir dan pengambilan keputusan.
Meskipun sering kali tidak nyaman, kebingungan dapat mendorong kita untuk mencari
informasi lebih lanjut, meminta bantuan, dan menganalisis situasi dengan lebih baik.
Dengan mengatasi kebingungan secara efektif, kita dapat membuat keputusan yang lebih
baik dan mengembangkan keterampilan penting yang berguna dalam berbagai aspek

kehidupan di masyarakat.

B. Saran

Sebuah pertunjukan sangatlah mementingkan ketelitian, kekuatan dan detail.
Ada dititik yang diinginkan membutuhkan sebuah usaha. Dengan perencanaan yang

matang, latihan yang terstruktur dan perhatian terhadap detail, pertunjukan tari dapat
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menjadi sukses besar dan meninggalkan kesan mendalam pada penonton. Informasi yang
disajikan pastinya ada hal baik yang bisa dijadikan perbendaharaan dalam
mengembangkan sebuah hal baru. Berkesenian memiliki aspek pengembangan bukan
merupakan hal yang dianggap baru lagi, melainkan seni adalah hal tanpa batas, dalam
studi, seniman bebas mengembangkan, mewujudkan dan menyampaikan gagasannya
kedalam sebuah karya sesuai dengan kemampuan kreatifitasnya sendiri dengan landasan
yang kuat dan ide idenya yang tidak terbatas.

Proses penyajian tari Lan Kapi'tukan ini, pengkarya menyadari bahwasanya
masih banyak kekurangan dan kesalahan yang berlangsung didalam yang dilakukan
pengkarya, banyak hal yang perlu dibenahi lagi dan tanpa sadar diabaikan oleh pengkarya.
Dalam karya ini, pengkarya berharap penuh bisa berbagi informasi dan kepada
pengapresiasinya mengenai budaya Tana Toraja dan peristiwa yang sedang dialami
masyarakat Tana Toraja kini. Pengkarya masih sangat membutuhkan arahan, saran dan
masukan serta kritikan dari banyak pihak termasuk para penikmat seni yang bergelut

dalam tari, untuk memotivasi pengkarya lebih maju dan berkembang lagi kedepannya.
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